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BAB 3 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
3.1 Kerangka Konsep 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 3. 1 
Kerangka Konsep 
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Radikal bebas yang diserap oleh tubuh akan menyebabkan peningkatan 
stres oksidatif yang menyebabkan peningkatan peroksidasi lipid, sehingga terjadi 
kerusakan mitokondria dan retikulum endoplasma sel hati. Kerusakan akan 
menyebabkan peningkatan Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) 
dan Serum Glutamic Piruvic Transaminase (SGPT).   
Sedangkan kerusakan retikulum endoplasma akan menyebabkan 
pengeluaran lipid dari sel hati terganggu, akibatnya lipid terus bertambah dan 
menyebabkan fatty liver. 
Pemberian ekstrak kulit kentang yang mengandung fenolik dan flavonoid 
akan memberi donor elektron kepada senyawa oksidan/radikal bebas sehingga 
aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambat sehingga stress oksidatif tidak 
terjadi dan kerusakan sel hepar dapat dihambat. 
3.2 Hipotesis 
Ekstrak kulit kentang berpengaruh pada penurunan Serum Glutamic Oxaloacetic 
Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Piruvic Transaminase (SGPT)darah 
tikus putih jantan (Rattus novergicus strain wistar) mode Nonalcoholic Fatty 
Liver Disease (NAFLD). 
